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ABSTRAK

Indonesia memiliki jumlah penduduk yang sangat besar. Tercatat Indonesia
menempati posisi ke-4 jumlah penduduk terbesar di dunia. Dengan 270 juta warga
negara Indonesia maka akan menimbulkan berbagai macam permasalahan di
bidang lingkungan dan sosial. Permasalahan kebersihan yang berkaitan dengan
sampah dan limbah juga merupakan dampak yang terjadi akibat besarnya jumlah
penduduk di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi
pembangkit listrik tenaga sampah (PLTSa) sebagai solusi permasalahan
lingkungan dan sosial di Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik studi
literatur serta menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif. Indonesia
menghasilkan jutaan ton sampah setiap hari dikarenakan banyaknya jumlah
penduduk di Indonesia. Sampah yang menumpuk ini dapat menimbulkan
beberapa permasalahan seperti permasalahan lingkungan dan sosial. Pembangkit
listrik tenaga sampah merupakan solusi dari permasalahan yang diakibatkan oleh
sampah. Permasalahan yang dialami oleh masyarakat terkait lingkungan serta
sosial dapat teratasi dengan dibangunnya pembangkit listrik tenaga sampah di
beberapa daerah di Indonesia.

Kata kunci: Pembangkit Listrik Tenaga Sampah, Sampah, Lingkungan, Sosial

ABSTRACT
Indonesia has a very large population. Indonesia is recorded as being in the 4th
position with the largest population in the world. With 270 million Indonesian
citizens, it will cause various kinds of problems in the environmental and social
fields. Hygiene problems related to garbage and waste are also an impact that
occurs due to the large number of people in Indonesia. This study aims to analyze
the potential of a waste power plant as a solution to environmental and social
problems in Indonesia. The type of research used in this research is qualitative
research using literature study techniques and using qualitative descriptive data
analysis techniques. Indonesia produces millions of tons of waste every day due to
the large number of people in Indonesia. This accumulated waste can cause
several problems such as environmental and social problems. Garbage power
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plants are a solution to the problems caused by waste. The problems experienced
by the community related to the environment and social can be overcome by the
construction of waste power plants in several areas in Indonesia.

Keywords: Waste power plant, Rubbish, Environment, Social

PENDAHULUAN

Sampah adalah barang sisa yang dikeluarkan oleh manusia sebagai hasil dari
aktivitas produksi yang tidak dapat digunakan lagi (Sari & Meirinawati, 2019).
Setiap hari manusia membuang sampah pada suatu tempat yang khusus. Tujuan
menciptakan tempat pembuangan sampah yang khusus adalah agar dampak
sampah terhadap lingkungan dapat di minimalisir dengan baik (Rodrigue et al.,
2018). Selain itu, dengan membuang sampah di tempat yang khusus dapat
memudahkan masyarakat dalam mengolah sampah. Pengolahan sampah adalah
segala aktivitas yang dilakukan oleh manusia untuk mengurangi volume sampah
yang ada dalam suatu tempat. (Ernawati et al., 2012). Dengan adanya pengelolaan
sampah maka dampak sampah terhadap lingkungan dapat dikurangi.

Masyarakat Indonesia umumnya membuang sampah di tempat sampah yang
kemudian sampah-sampah tersebut akan disalurkan menuju tempat pembuangan
akhir (TPA). Pada tempat pembuangan sampah (TPA) metode yang umum
digunakan untuk mengolah sampah adalah metode insenerasi. Insenerasi
merupakan metode pengolahan sampah dengan cara membakar sampah pada
temperatur yang tinggi (Samsinar & Anwar, 2018). Hasil dari proses insenerasi
pada sampah adalah debu, gas, partikulat, dan panas yang nantinya akan
dikeluarkan melalui cerobong asap. Cerobong asap harus memiliki sistem
penyaringan udara terlebih dahulu agar tidak mencemari lingkungan di sekitar
(Yusrizal & Qadri, 2017). Proses umum dilakukan pada pembangkit listrik tenaga
sampah (PLTSa).

Pembangkit listrik tenaga sampah (PLTSa) adalah pembangkit listrik yang
menggunakan sampah sebagai bahan untuk menggerakkan turbin sehingga dapat
menciptakan listrik. Sampah yang dimanfaatkan dalam pembangkit listrik tenaga
sampah umumnya sampah anorganik. Namun, sampah organik juga dapat

digunakan dalam pembangkit listrik tenaga sampah (Amini et al., 2017). Hal ini
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bergantung pada metode apa yang dipilih untuk memanaskan air pada boiler. Uap
panas hasil pemanasan air pada boiler nantinya akan memasuki turbin sehingga
generator akan berputar sehingga energi listrik dapat dihasilkan (Monice &
Perinov, 2017).

Pada proses pemanasan air, efisiensi pada boiler sangat penting untuk
diperhatikan. Semakin besar efisiensi yang dimiliki oleh boiler maka semakin
besar pula energi listrik yang dihasilkan. Selain itu, apabila efisiensi yang dimiliki
oleh boiler besar maka akan berdampak pada usaha yang akan dikeluarkan
sehingga biaya operasi dari pembangkit listrik akan lebih terjangkau dan lebih
ekonomis (Qamaruddin & Sikki, 2016). Maka dari itu, investasi pada infrastruktur
pembangkit listrik energi terbarukan khususnya boliler pada Pembangkit tenaga
sampah (PLTSa) menjadi sangat penting (Pddkkonen et al., 2018). Hal ini akan
berpengaruh pada proses penyelesaian permasalahan yang terjadi pada lingkungan
dan sosial masyarakat.

Sampah merupakan masalah yang tergolong sukar untuk diatasi khususnya
di kota-kota besar. Akibatnya sampah akan menjadi permasalahan lingkungan
yang dialami oleh seluruh negara di dunia apabila tidak di atasi dengan benar
(Gafur et al., 2022). Masyarakat Indonesia mayoritas memiliki kesadaran yang
rendah terkait permasalahan sampah. Faktor yang menyebabkan rendahnya
kesadaran masyarakat Indonesia akan pentingnya permasalahan sampah
diantaranya adalah gaya hidup atau pola kebiasaan (perilaku) penduduk dan
tingkat pendidikan yang kurang merata (Haris & Purnomo, 2016). Contoh
tindakan yang mencerminkan rendahnya kesadaran masyarakat terkait persalahan
sampah yaitu membuang sampah sembarangan yang dapat menganggu
kenyamanan. Permasalahan ini apabila dibiarkan akan menyebabkan masalah baru
berupa banjir dan lain lain sehingga menyebabkan masalah sosial yang berdampak
pada kehidupan masyarakat.

Masalah sosial adalah sebuah reaksi dari ketidaksesuaian antara unsur
kebudayaan masyarakat sehingga kehidupan sosial masyarakat menjadi terancam
(Azzasyofiaa, 2022). Terdapat banyak hal yang dapat menyebabkan permasalahan

sosial. Salah satunya yaitu pertumbuhan penduduk yang meningkat pesat dengan
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tidak diiringi pengelolaan kota yang baik sehingga memunculkan masalah-
masalah sosial yang baru. Penumpukan sampah, membengkaknya tingkat
konsumsi energi dan berkurangnya ketersediaan lahan merupakan beberapa
contoh permasalahan sosial yang terjadi di kota besar Indonesia (Insani, 2017).
Permasalahan yang diangkat oleh penelitian ini adalah masalah lingkungan
dan sosial yang terjadi di masyarakat di Indonesia yang diakibatkan oleh sampah.
Untuk mengatasi permasalahan sosial dan lingkungan yang terjadi di masyarakat
maka perlu adanya kajian-kajian ilmiah yang dapat menjadi solusi alternatif
permasalahan tersebut. = Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis potensi pembangkit listrik tenaga sampah (PLTSa) sebagai solusi

permasalahan lingkungan dan sosial di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang dipilih oleh penulis.
Penulis memilih jenis penelitian ini agar hasil dari penelitian dapat dijelaskan
secara rinci dan mendalam sehingga pembaca dapat memahami isi dari penelitian
dengan lebih baik. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan
cara mengumpulkan artikel-artikel yang berasal pada jurnal terbitan tahun 2012
hingga tahun 2022 yang relevan dan valid dengan tema yang diangkat. Cara ini
disebut juga dengan studi literatur. Karena data-data yang didapat berasal dari
studi literatur maka perolehan data bersifat sekunder.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif sebagai
cara untuk menganalisis data. Kemudian, setelah semua data terkumpul maka
kesimpulan dapat ditarik dengan cara deduktif. Hal ini berarti kesimpulan yang
akan ditarik dari penelitian ini berasal dari pernyataan-pernyataan umum ditarik
menjadi pernyataan khusus sehingga hasil dari penelitian dapat lebih mudah untuk

dipahami.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Jumlah Penduduk di Indonesia
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Negara kepulauan terbesar di dunia adalah Indonesia dengan luas wilayah
daratan sebesar 1,9 juta km2 yang tersebar di sejumlah 17.500 pulau yang
disatukan lautan seluas sekitar 5,8 juta km2 (Maleiku & Nurlela, 2022). Apabila
ditinjau secara astronomis, posisi Indonesia terletak di antara 6° LU — 11° LS dan
95° BT - 141° BT sehingga Indonesia memiliki iklim yang tropis. Indonesia
memiliki banyak gunung berapi yang aktif karena apabila ditinjau secara geologis,
letak Indonesia berada di antara Sirkum Mediterania dan Sirkum Pasifik sehingga
Indonesia (Bramasta & Irawan, 2020). Dengan iklim yang tropis dan disertai
dengan suburnya tanah yang dimiliki oleh Indonesia akibat banyaknya gunung
berapi menyebabkan tanah menjadi subur sehingga tanaman pangan akan mudah
tumbuh dan akan berdampak positif terhadap pertumbuhan penduduk (Yanto,
2018).

Akibat kondisi alam yang mendukung maka jumlah penduduk di Indonesia
menjadi sangat besar. Tercatat Indonesia memiliki jumlah penduduk terbesar ke-4
di dunia dengan jumlah penduduk Indonesia kira-kira berjumlah 270 juta
penduduk (Pratama et al., 2019). Berdasarkan sesus penduduk tahun 2020, Jumlah
penduduk di Indonesia telah mencapai 273 Juta dengan pulau Jawa menjadi pulau
yang memiliki jumlah penduduk terbanyak di Indonesia. Persebaran jumlah

penduduk di Indonesia dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut.
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Sumber : Badan Pusat Statistik 2021

Gambar 1. Persebaran penduduk di Indonesia
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Semakin besarnya jumlah penduduk maka masalah sosial dan lingkungan
akan bertambah (Arjita, 2017). Beberapa contoh permasalahan sosial di Indonesia
antara lain yaitu kemiskinan, kejahatan dan lain-lain. Sedangkan contoh masalah
lingkungan yang sangat dekat dengan kehidupan masyarakat di Indonesia semakin
meningkat.

Jumlah Sampah di Indonesia

Pada dasarnya hubungan antara jumlah penduduk dan jumlah sampah yang
dihasilkan adalah berbanding lurus (Monice & Perinov, 2017). Jadi, semakin
besar jumlah penduduk di Indonesia maka semakin besar pula sampah yang
dihasilkan. Hal ini dibuktikan dengan data produksi sampah dibeberapa kota besar
di Indonesia yang mengalami peningkatan jumlah produksi seiring dengan
meningkatnya jumlah penduduk salah satunya yaitu Kota Palu. Proyeksi timbunan

sampah dan pertumbuhan penduduk dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Proyeksi timbunan sampah dan pertumbuhan penduduk di Kota Palu

Tahun Proyeksi Proyeksi Proyeksi Proyeksi

Penduduk Timbulan Timbulan Timbulan

(Jiwa) Sampah Sampah Sampah

(L/hari) (m’/hari) (m’/tahun)

2015 366.134  1.006.869 1.007 367.507
2016 372360  1.023.991 1.024 373.757
2017 378.692  1.041.403 1.041 380.112
2018 385.131 1.059.111 1.059 386.576
2019 391.680  1.077.121 1.077 393.149
2020 398.341 1.095.436 1.095 399.834
2021 405.114  1.114.064 1.114 406.633
2022 412.003 1.133.008 1.133 413.548
2023 419.009  1.152.274 1.152 420.580
2024 426.134  1.171.867 1.172 427.732
2025 433.380 1.191.794 1.192 435.005

Sumber: (Tampuyak et al., 2016)

Dari tabel diatas dapat diamati bahwa dalam kurun waktu 10 tahun, Jumlah
timbunan sampah yang ada di Kota Palu akan terproyeksi naik secara signifikan.
Dengan jumlah penduduk yang meningkat sebesar 67 ribu jiwa dalam 10 tahun
maka jumlah sampah di Kota Palu akan meningkat sekitar 70 ribu m’/tahun.
Dalam skala nasional di tahun 2020, tercatat total produksi sampah nasional

adalah 67,8 juta ton/ tahun atau 185 ribu Ton/ hari (Rahayu et al., 2022). Tempat
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pembuangan akhir (TPA) merupakan tempat pengelolaan sampah yang sangat

umum di Indonesia.

Pengelolaan sampah di Indonesia masih jauh dari kata baik. Beberapa TPA
di Indonesia masih belum mengelola sampah dengan teknik dan metode yang
ramah lingkungan (Kurniaty et al., 2016). Sampah yang tidak dikelola dengan
baik ini dapat menjadi masalah yang akan berdampak kepada stabilitas nasional
sehingga perlu dikelola dengan baik dan efisien. Proses pengolahan sampah
haruslah ramah terhadap lingkungan serta dapat berdampak positif bagi
perekonomian masyarakat. Pembangkit listrik tenaga sampah (PLTSa) adalah
salah satu bentuk pengolahan sampah yang ramah lingkungan sekaligus dapat

menghasilkan energi listrik yang terbarukan.

Potensi Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Sampah
Membangun pembangkit listrik tenaga sampah (PLTSa) merupakan salah
satu cara untuk mengurangi sampah yang ada di lingkungan. Namun, pada saat
membangun pembangkit listrik tenaga sampah (PLTSa) diperlukan perhitungan
yang matang agar pembangkit listrik tenaga sampah (PLTSa) dapat beroperasi dan
dapat memberi dampak yang positif bagi masyarakat. Dalam membangun
pembangkit listrik tenaga sampah ada beberapa hal yang perlu diperhatikan. Hal-
hal tersebut antara lain yaitu :
1. Pengguna Listrik
Dalam membangun pembangkit listrik tenaga sampah, Jumlah penduduk
yang akan menjadi konsumen atau pengguna listrik yang akan dihasilkan harus
diperhatikan. Hal ini berpengaruh pada kegiatan operasional pembangkit listrik
tenaga sampah. Apabila jumlah pengguna listrik dari pembangkit listrik tenaga
sampah (PLTSa) kurang maka pembangkit listrik tenaga sampah (PLTSa)
tersebut tidak dapat menutupi biaya operasionalnya. Akibatnya pembangkit
listrik tersebut akan mengalami kebangkrutan dan akan ditutup.
2. Ketersediaan Sampah
Ketersediaan sampah merupakan salah satu bagian yang penting dalam

kelangsungan hidup pembangkit listrik tenaga sampah (PLTSa). Hal ini
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dikarenakan sampah adalah bahan baku utama yang digunakan untuk
menghasilkan listrik. Untuk menghasilkan daya sebesar 9 MW hingga 20 MW
maka diperlukan ketersediaan sampah tetap sebesar 1500 Ton/Hari (Suhada &
Al-Mahdy, 2020). Apabila ketersediaan sampah tidak dapat dijaga maka
pembangkit listrik tenaga sampah tidak dapat beroperasi dengan baik.
3. Investasi Infrastruktur Pembangkit Listrik

Investasi infrastruktur pada pembangkit listrik tenaga sampah sangatlah
penting.. Investasi ini ditujukan untuk meningkatkan efisiensi listrik yang
dihasilkan. Salah satu contohnya yaitu pada boiler. Pembangkit listrik tenaga
sampah memerlukan boiler untuk menghasilkan listrik. Apabila boiler
memiliki efisiensi yang tinggi maka akan berdampak pada usaha yang akan
dikeluarkan sehingga biaya operasi dari pembangkit listrik akan lebih
terjangkau dan lebih ekonomis (Qamaruddin & Sikki, 2016). Hal ini tentunya
berdampak pada harga listrik yang lebih murah sehingga masyarakat menjadi
terbantu.

Indonesia memiliki jumlah penduduk sebesar 270 juta dengan
ketersediaan sampah yang melimpah serta dukungan penuh pemerintah terkait
investasi pembangkit listrik tenaga sampah (PLTSa). Hal ini mengindikasikan
bahwa pembangkit listrik tenaga sampah memiliki potensi yang besar apabila
diterapkan di seluruh wilayah Indonesia. Selain dapat membantu mengurangi
sampah yang beredar, pembangunan pembangkit tenaga sampah (PLTSa) dapat

membantu meringankan perekonomian masyarakat disekitar.

Solusi Permasalahan Sosial dan Lingkungan

Pembangkit tenaga sampah (PLTSa) mampu memecahkan permasalahan
sosial berupa penumpukan sampah yang dapat mengganggu aktivitas masyarakat.
Dengan adanya pembangkit tenaga sampah (PLTSa) sampah yang ada disekitar
masyarakat akan berkurang sehingga masyarakat akan jauh lebih produktif. Selain
itu, biaya listrik yang relatif lebih murah dapat menjadi solusi alternatif untuk
mengentaskan kemiskinan dan mendorong masyarakat lebih kreatif. Pembangkit

tenaga sampah (PLTSa) juga dapat mengatasi permasalahan lingkungan yang
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disebabkan oleh sampah yaitu pencemaran lingkungan. Dengan adanya
pembangkit listrik tenaga sampah maka selain sampah akan berkurang, energi
yang dihasilkan ramah lingkungan sehingga akan berdampak positif bagi

lingkungan.

KESIMPULAN

Indonesia memiliki jumlah penduduk yang besar sehingga dapat
menghasilkan sampah yang besar pula tiap harinya yang dapat mengakibatkan
masalah sosial dan lingkungan di masyarakat. Potensi pembangkit listrik tenaga
sampah di Indonesia sangat besar akibat jumlah sampah yang dihasilkan besar dan
stabil. Pembangunan pembangkit listrik tenaga sampah (PLTSa) di beberapa
daerah dapat menjadi solusi mengatasi permasalahan sosial dan lingkungan di
masyarakat mengingat potensi besar yang dimiliki oleh Indonesia untuk
membangun pembangkit listrik tenaga sampah (PLTSa) di beberapa daerah.

Potensi pembangkit listrik tenaga sampah di Indonesia masih perlu dikaji
dengan lebih dalam agar berdampak positif bagi masyarakat di Indonesia.
Perencenaan, Investasi serta sinergi dari beberapa pihak khususnya dari
pemerintah dan pihak swasta menjadi poin penting dalam suksesnya membangun
pembangkit listrik tenaga sampah yang efisien dan mampu menyelesaikan segala
permasalahan di bidang sosial dan lingkungan yang terjadi di masyarakat

Indonesia.
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